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Abstract  
 
The research was distributed by the low yield learning math grade VII MTI Tarusan Kamang 
can be seen from the average value of the first semester . Was caused by less-active students in 
doing the exercises given by the teacher. Therefore to enhance student learning outcomes in this 
study, researchers used the methods of drill that varied with the method of discussion. 
Formulation of the problem in this research is whether learning outcomes students use the drill 
method varied with the method of discussion is better than learning outcomes on the 
mathematical subjects in grades VII MTI Tarusan Kamang. The hypothesis of this research is 
the result of learning to use the drill method varied with the method of discussion is better than 
learning outcomes on the subjects of mathematics Class VII Tarusan Kamang. The purpose of 
this research is to know whether the results of student learning using the drill method varied 
with the method of discussion is better than learning outcomes on the subjects of mathematics 
grade VII Tarusan Kamang. Based on the results of the analysis of test score results of 
mathematics students in the second grade of the sample, obtained an average classroom 
experiment = 79.875 S = 9,3198 and class = control 71.5625 S = 7.3990 and L 0.213 = table is 
obtained. It can be concluded that the results of a study using the method of drill that varied 
with the method diskuis is better than learning outcomes.  
Keyword : drill method, discussion method, learning outcomes  
 
Abstrak 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas VII MTI 
Tarusan Kamang yang bisa dilihat dari rata-rata nilai semester I. Ini disebabkan oleh siswa 
kurang aktif dalam mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode drill yang 
divariasikan dengan metode diskusi.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah hasil 
belajar siswa menggunakan metode drill yang divariasikan dengan metode diskusi lebih baik 
dibanding hasil pembelajaran biasa pada mata pelajaran matematika di kelas VII MTI Tarusan 
Kamang. Hipotesis pada penelitian ini adalah hasil belajar menggunakan metode drill yang 
divariasikan dengan metode diskusi lebih baik dibanding hasil pembelajaran biasa pada mata 
pelajaran matematika kelas VII Tarusan Kamang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah hasil belajar siswa menggunakan metode drill yang divariasikan dengan 
metode diskusi lebih baik dibanding hasil pembelajaran biasa pada mata pelajaran matematika 
kelas VII Tarusan Kamang. Berdasarkan hasil analisis skor tes hasil pelajaran matematika siswa 
pada kedua kelas sampel, diperoleh rata-rata kelas  eksperimen= 79,875 S=9,3198 dan kelas 
kontrol = 71,5625 S= 7,3990 dan diperoleh L tabel = 0,213. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar menggunakan metode drill yang divariasikan dengan metode diskuis lebih baik 
dibanding hasil pembelajaran biasa. 
Kata kunci : metode dril, metode diskusi, pembelajaran biasa 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu 
kebutuhan yang penting dalam 
kehidupan manusia. Melalui pendidikan 
manusia dapat mengembangkan dirinya 
sehingga mampu mendayagunakan 
potensi alam dan lingkungannya untuk 
kepentingan hidup. Matematika 
merupakan dasar bagi ilmu-ilmu lain, 
untuk itu peran matematika sangat 
penting dalam membentuk pilar pola 
pikir manusia. Sesuai dengan 
perkembangan zaman, matematika 
dapat memberikan potensi yang sangat 
besar. Terutama di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab 
itu, matematika dianjurkan di setiap 
jenjang pendidikan. 
Menyadari hal tersebut, maka 
pembangunan di bidang pendidikan 
mendapatkan perhatian yang besar dari 
pemerintah. Usaha pemerintah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan 
Indonesia diantaranya dengan 
menyempurnakan kurikulum, 
menambah sarana dan prasarana 
pendidikan, melakukan penataran guru-
guru, dan mengembangkan model-
model pembelajaran yang dibutuhkan 
pada setiap jenjang pendidikan. 
Meskipun telah diupayakan 
berbagai usaha untuk meningkatkan 
mutu pendidikan khususnya di bidang 
matematika, namun masalah yang 
masih banyak ditemui belum semua 
siswa aktif dalam proses belajar 
mengajar. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti di MTI Tarusan Kamang, siswa 
tidak menguasai materi yang telah 
diajarkan, siswa kurang aktif dalam 
belajar, dan malas mengerjakan soal-
soal latihan di kelas. Sehingga hasil 
belajarnya relatif rendah. 
 
Tabel 1. 
PresentaseKetuntatasanHasilBelajar 
kls 
Jmlh 
siswa 
K
K
M 
Persentase Nilai 
Siswa 
≥ 70 < 70 
VII 
A 
15 
70 
42% 
58% 
VII 
B 
15 s45% 
55% 
Sumber: arsip guru mata pelajaran matematika 
MTI Tarusan Kamang 
 Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat dari dua kelas yang akan 
dijadikan sampel, sama-sama 
mempunyai jumlah siswa yang sama. 
Namun dari kedua kelas sebagian besar 
siswa belum bisa mencapai batas 
kriteria ketuntasan minimal. Metode 
pembelajaran biasa menyebabkan siswa 
kurang aktif dan tidak mempunyai 
kemampuan untuk mengerjakan soal. 
Sehingga hasil belajar siswa masih 
rendah. 
Bertitik tolak dari uraian di atas maka 
peneliti tertarik untuk meneliti 
perbandingan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode driil yang 
divariasikan dengan metode diskusi dan 
hubungannya dengan hasil belajar. 
Karena dengan metode Drill dan 
diskusi, siswa akan terbiasa 
mengerjakan latihan dan cepat 
mengingat kembali materi yang telah 
diajarkan. 
Proses pembelajaran merupakan suatu 
rangkaian peristiwa yang kompleks. 
Pada proses  Itu terjalin sebuah 
komunikasi antara guru sebagai 
pengajar dan siswa sebagai pembelajar. 
Salah satu kemampuan guru untuk 
mengaktifkan siswa adalah mampu 
mengatasi kejenuhan pada siswa. 
 Dalam proses pendidikan, metode 
mempunyai kedudukan yang sangat 
penting dalam upaya pencapaian tujuan, 
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karena ia menjadi sarana yang 
bermaknakan materi pelajaran yang 
tersusun  dalam kurikulum pendidikan  
sedemikian rupa sehingga dapat diserap 
dan dipahami oleh siswa menjadi 
pengertian-pengertian yang fungsional 
terhadap  tingkah lakunya. 
Tugas guru dalam proses belajar 
mengajar bukan hanya sebagai pengajar  
saja. Tetapi juga sebagai pembimbing 
yang harus mengiringi siswa dalam 
menemukan konsep. Sesuai dengan 
metode Decorly (2000 , hal .106) : 
“siswa  tidak menerima pelajaran dari 
guru dan tidak pula ditugaskan untuk 
menghafal, bahkan siswa disuruh untuk 
membahas dan menyelidiki ilmu 
pengetahuan, serta memikirkan dengan 
sendirinya”. 
 Proses  dalam pembelajaran 
metematika adalah merupakan proses 
dimana siswa lebih banyak melakukan 
kegiatan melalui pengamatan, 
melakukan eksperimen sehingga 
ditemukan suatu fakta atau konsep. 
Proses pembelajaran diupayakan 
mengikutsertakan siswa secara akif agar 
dapat mengembangkan pengetahuan 
yang dimilikinya. 
Pemberian latihan dalam 
pembelajaran matematika sangat 
menunjang hasil belajar yang dicapai. 
Usaha untuk mendapatkan hasil belajar 
yang baik tidak bisa dipisahkan dengan 
partisipasi siswa itu sendiri. Jadi usaha 
untuk meningkatkan hasil belajar sangat 
bergantung pada bagaimana proses 
belajar mengajar yang dialami oleh 
siswa sebagai anak didik. 
Proses belajar mengajar bukan 
hanya sebagai proses mentransfer ilmu 
tetapi merupakan penanaman sikap dan 
nilai pada diri siswa yang sedang 
belajar. Setelah terjadinya proses belajar 
mengajar  diharapkan adanya perubahan 
individu dengan guru dan individu 
dengan lingkungannya. 
Metode Drill adalah cara mengajar 
yang memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memperoleh pengalaman 
dan latihan dalammengajar. Penggunaan 
metodeDrill bagi siswa dapat 
mengembangkan daya nalarnya dan 
dapat dilatih menjadi orang yang 
bertanggungjawab dalam bekerja. 
Disamping itu juga dapat memupuk rasa 
percaya diri dan dapat mengembangkan 
keterampilan yang dapat dijadikan 
keterampilan untuk menghadapi 
kehidupan di masa yang akan datang. 
Menurut Roestiyah (2001:125) Metode 
Drill adalah : 
“suatu teknik yang dapat 
diartikan sebagai suatu cara 
mengajar dimana siswa 
melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa 
memiliki ketangkasan atau 
keterampilan yang lebih 
tinggi dari apa yang telah 
dipelajari. Latihan yang 
praktis, mudah dilakukan, 
serta teratur melaksanakannya 
membina anak dalam 
meningkatkan penguasaan 
keterampilan itu”  
 
Salah satu hal yang sangat 
penting dalam penggunaan metodeDrill 
adalah bahwa  guru harus menciptakan 
suasana di dalam kelas yang menarik 
dan menggembirakan. Sehingga siswa 
merasa bahwa tugas dan latihan yang 
mereka kerjakan bukanlah berbentuk 
sebuah hukuman. 
Menurut Roestiyah (2000:127) 
Untuk kesuksesan pelaksanaan teknik 
latihan itu yang perlu diperhatikan 
adalah langkah-langkah/prosedur 
sebagai berikut : 
 
a. Gunakanlah latihan ini hanya untuk 
pelajaran tau tindakan yang 
dilakukan secara otomatis. 
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Latihan yang dilakukan siswa tanpa 
menggunakan pemikiran dan 
pertimbangan yang mendalam 
b. Guru harus memilih latihan yang 
mempunyai arti luas 
 Menanamkan pengertian 
pemahaman akan makna dan tujuan 
latihan sebelum mereka melakukan  
c. Di dalam latihan pendahuluan 
instruktur harus lebih menekankan 
pada diagnosa. Latihan pada 
permulaan kita belum bisa 
mengharapkan siswa dapat 
menghasilkan keterampilan yang 
sempurna 
Metode diskusi adalah suatu 
pengajaran yang mana guru 
memberikan suatu persoalan siswa dan 
siswa diberi kesempatan untuk 
memecahkan masalah  itu dengan 
teman-temannya. Menurut Roestiyah  
(2001:5) Metode Diskusi adalah: 
“suatu teknik belajar mengajar 
yang dilakukan oleh seorang 
guru di sekolah. Di dalam 
diskusi ini proses interaksi 
antara dua individu yang 
terlibat, saling tukar menukar 
pengalaman, informasi, 
memecahkan masalah, dapat 
terjadi juga semuanya aktif 
tidak ada yang pasif sebagai 
pendengar saja” 
 
Jadi metode diskusi merupakan 
suatu interaksi verbal dan saling tukar 
menukar informasi, mempertahankan 
pendapat, atau memecahkan masalah. 
Metode tidak dapat berjalan sendiri 
dalam proses belaajar mengajar. Oleh 
sebab itu penulis mencoba 
menvariasikannya dengan metodeDrill 
seningga siswa aktif berdiskusi dalam 
kelompoknya. 
Apabila siswa melaksanakan 
metode diskusi maka suasana kelas 
akan menjadi hidup, setiap siswa 
diharapkan berpartisipasi secara aktif.  
Mereka diberi kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat, menyangkal 
pendapat orang lain, mengajukan usul-
usul dan mengajukan saransaran dalam 
rangka pemecahan masalah yang 
ditinjau dari berbagai segi. 
Apabila siswa melakukan 
metode diskusi, maka keuntungan diatas 
akan menambah peran siswa dalam 
berdiskusi  kelompok maupun diskusi 
dalam kelas. Dan siswa dapat 
menghargai pendapat orang lain. 
Menurut Roestiyah (2001: 13) 
Kegunaan metode diskusi adalah: 
a. Memberi kesempatan kepada siswa  
untuk menyalurkan kemampuan 
masing-masing, dapat mendorong 
anak untuk mengemukakan ide-ide 
baru 
b. Dapat meningkatkan berbagai 
kemampuan siswa 
c. Dapat membantu siswa 
menerapkan pengalaman teoritis 
dan pengalaman praktis dalam 
berbagai pengetahuan di sekolah 
d. Membantu siswa untuk dapat 
memiliki kemampuan dirinya, 
teman-temannya, dan siswa juga 
dapat menghargai pendapat 
temannya. 
e. Mengembangkan motivasi anak 
untuk belajar lebih lanjut. 
 Untuk memudahkan guru 
mengontrol siswa di dalam diskusi 
maka guru dapat membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok. Dimana 
tiap-tiap kelompok beranggotakan 3-5 
orang siswa. Anggota ini ditentukan 
oleh guru secara acak atau heterogen 
berdasarkan tingkat kemampuan siswa 
dengan menerapkan metodeDrill yang 
divariasikan dengan metode diskusi  
diharapkan siswa lebih termotivasi dan 
aktif dalam proses belajar mengajar. 
Dalam buku bahan ajar belajar 
dan pembelajaran oleh tim penyusun 
FIP UNP (2010:84 ) menjelaskan 
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“bahwa dalam pembelajaran kelompok 
guru dapat memberikan bimbingan 
yang lebih intensif kepada setiap 
kelompok. Dalam pembelajaran 
kelompok, hubungan antara guru dan 
siswa lebih akrab” 
 
1. Metode Drill yang divariasikan 
dengan Metode Diskusi 
 Metode mengajar yang baik 
harus dapat memberikan pengalaman 
dan latihan kepada siswa sehingga dapat 
mengembangkan dirinya sesuai dengan 
tujuan pengajaran. Pemakaian suatu 
metode dalam proses belajar mengajar 
kadang membosankan bagi siswa. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Ahmad Rohani (2004, hal.119): 
“metode pengajaran harus 
mempertimbangkan kesediaan 
siswa. Kecocokan suatu 
metode itu sebenarnya relative. 
Ada peserta  didik yang cocok 
dengan menggunakan metode 
ceramah, dilain pihak ada juga 
yang lebih berminat dengan 
menggunakan metode diskusi 
dan seterusnya. Karena itu 
seyogyanya dalam proses 
belajar mengajar  
menggunakan lebih dari satu 
metode dan menggunakan 
metode yang bervariasi 
sehingga tidak menimbulkan 
kejenuhan dan keberhentian 
minat siswa”. 
Dengan memvariasikan metode, 
kelemahan metode yang terdapat dalam 
suatu dapat dikurangi atau ditutupi oleh 
metode lainnya. Selain itu penggunaan 
metode  yang bervariasi dapat 
mendorong keatifan siswa, serta dapat 
meningkatkan minat dan perhatian 
siswa pada pelajaran sehingga hasil 
belajar siswa akan lebih baik. Diantara 
metode yang tepat dapat digunakan 
metode Drill. Karena motode Drill ini 
dapat melatih ketangkasan dan 
keterampilan dalam menyelesaikan 
latihan terhadap apa yang telah 
dipelajarinya. 
Berdasarkan hal diatas untuk 
lebih meningkatkan hasil belajar  
metematika, maka guru perlu 
memberikan metode yang bervariasi 
dalam proses belajar mengajar. Salah 
satu bentuknya adalah metode Drill 
yang divariasikan dengan metode 
diskusi.Jadi sebelum siswa aktif melatih 
ketangkasannya untuk memecahkan 
masalah didalam kelas, siswa telah aktif 
memecahkannya dalam kelompoknya 
masing-masing. Sehingga proses belajar 
mengajar terjadi secara aktif. Kemudian 
agar siswa lebih aktif mengerjakan soal-
soal atau latihan dalam diskusi siswa 
disuruh maju ke depan kelas untuk 
mengerjakan soal-soal latihan yang 
diberikan kepada mereka. 
2. Pembelajaran biasa 
Pembelajaran biasa sudah lama 
sekali dipakai dalam pembelajaran. 
Pada proses pembelajaran biasa, guru 
lebih mendominasi kelas. Sehingga 
siswa kurang aktif dalam belajar. 
Metode yang sering digunakan dalam 
pembelajaran biasa adalah metode 
ceramah. 
Pada metode ceramah ini, guru 
menjadi pusat pembelajaran. Guru 
menjelaskan materi di depan kelas, lalu 
siswa mengerjakan latihan. Pada akhir 
pelajaran guru memberikan pekerjaan 
rumah. Menurut Nurani soyomukti 
(2010:160) yang bisa peneliti simpulkan 
bahwa pada umunya proses pengajaran 
di dalam sistem pendidikan 
konvensional tidak diturunkan oleh 
teori tertentu. 
 
3. Hasil Belajar 
Proses pembelajaran adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Sedangkan hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. 
Menurut Howard Kingsley membagi 
tiga macam hasil belajar yakni: 
a. Keterampilan dan kebiasaan 
b. Pengetahuan dan pengertian 
c. Sikap dan cita-cita 
Dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan baik tujuan 
kurukuler maupun tujuan instruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar 
dari Benyamin Bloom yang secara garis 
besar membaginya dalam tiga ranah 
yakni : ranah kognitif, ranah afektif, 
dan ranah psikomotorik 
a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual. Ini dibagi 
dalam enam tipe hasil belajar 
sebagai berikut : 
1) Pengetahuan 
Tipe hasil belajar 
pengetahuan termasuk tingkat 
kognitif rendah. Namun tipe hasil 
belajar ini menjadi prasarat bagi 
tipe hasil belajar berikutnya. 
2) Pemahaman 
Tipe hasil belajar 
pemahaman setingkat lebih tinggi 
dari pengetahuan, misalnya 
menjelaskan dengan dengan 
susunan kalimatnya sendiri sesuatu 
yang dibaca atau didengarnya. 
3) Aplikasi 
Aplikasi adalah menerapkan 
abstraksi kedalam situasi baru. 
Mengulang-ulang menerapkannya 
pada situasi lama akan beralih 
menjadi pengetahuan hafalan atau 
keterampilan 
4) Analisis 
Analisis merupakan 
kecakapan yang kompleks, yang 
memanfaatkan kecakapan dari tiga 
tipe sebelumnya. Bila kecakapan 
analisis telah telah dapat 
berkembang pada seseorang maka 
akan dapat mengaplikasikannya 
pada situasi baru secara kreatif 
5) Sintesis 
Sintesis adalah penyatuan 
unsur-unsur atau bagian kedalam 
bentuk menyeluruh 
6) Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian 
keputusan tentang nilai sesuatu 
yang dilihat dari segi tujuan, 
gagasan, cara kerja, pemecahan dan 
metode. 
b. Ranah afektif 
   Ranah afektif berkenaan 
dengan sikap dan nilai. Beberapa 
ahli mengatakan bahwa sikap 
seseorang dapat diramalkan 
perubahannya bila seseorang telah 
memiliki penguasaan kognitif. 
c. Ranah psikomotorik 
hasil belajar psikomotorik tampak 
dalam bentuk keterampilan dan 
kemampuan bertindak individu. 
   Berdasarkan perbedaan 
perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan metodeDrill yang 
divariasikan dengan metode diskusi  
dengan pembelajaran yang biasa, 
akan diperoleh hasil belajar yang 
kemudian akan dibandingkan  
untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan penggunaan 
metodeDrill yang divariasikan  
dengan metode diskusi dalam 
kegiatan pembelajaran. 
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 Adapun kerangka konseptual 
yang dimaksud dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
A. Hipotesis  
         Sesuai dengan kajian teori dan 
rumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas maka peneliti 
mengemukakan hipotesis sebagai 
berikut : “hasil belajar siswa 
menggunakan metode Drill yang 
divariasikan dengan metode Diskusi 
lebih baik dari pembelajaran biasa di 
kelas VII MTI Tarusan Kamang tahun 
pelajaran 2012/2013”. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen semu (quasi experimental 
research) sebagaimana dikemukakan 
oleh Sumadi Suryabrata(2004:92) 
bahwa penelitian eksperimen semu 
adalah untuk memperoleh informasi 
yang merupakan perkiraan bagi 
informasi yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan 
untuk mengontrol dan/atau 
memanipulasikan semua variable yang 
relevan. Model rancangan penelitian 
yang digunakan adalah rancangan 
penelitian Randomized Control group 
only design. 
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi  adalah siswa kelas VII 
MTI Tarusan Kamang Tahun pelajaran 
2012/2013. cara pengambikan sampel 
dalam penelitian ini adalah adalah 
dengan cara total sampling karena 
semua populasi dijadikan sampel. 
 
 
Variabel dan Data 
a. Variabel  
Variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1) Variabel bebas 
Variabel bebas adalah penggunaan 
metode Drill yang divariasikan dengan 
metode Diskusi pada pembelajaran 
matematika 
2) Variabel terikat 
Variabel terikat adalah skor hasil belajar 
siswa 
b. Jenis dan sumber data 
1) Jenis data 
Jenis data dalam penelitian ini 
adalah : 
a)   Data primer 
Data primer dalam penelitian 
adalah hasil belajar matematika 
siswa kelas VII MTI Tarusan 
Kamang tahun ajaran 
2012/2013. Karna kelas VII 
hanya ada dua kelas, maka 
yang dijadikan kelas 
eksperimen adalah kelas VIIB 
dan kelas VIIA sebagai kelas 
kontrol. 
b)   Data sekunder 
Data sekunder dalam penelitian 
adalah data tentang jumlah 
siswa dan nilai semester  I 
matematika yang menjadi 
populasi dan sampel dalam 
penelitian. Yaitu kelas VII 
MTI Tarusan Kamang tahun 
ajaran 2012/2013 
2) Sumber data 
a) Data primer 
 Data primer bersumber 
dari siswa pada kelas VII MTI 
Tarusan Kamang tahun ajaran 
2012/2013 
b)  Data sekunder 
 Data sekunder 
bersumber dari guru 
matematika dan tata usaha 
sekolah. 
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Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan 
a) Peneliti meminta surat izin untuk 
melakukan penelitian dari STKIP 
Ahlussunnah bukittinggi 
b) Menetapkan jadwal penelitian  
c) Mempersiapkan rencana 
pembelajaran dengan menggunakan 
metodeDrill yang divariasikan 
dengan metode diskusi . 
d) Mempersiapkan soal-soal latihan 
e) Menyusun tes akhir 
f) Mengamati kegiatan siswa  selama 
proses mengajar 
2. Tahap pelaksanaan 
3. Tahap pelaksanaan tes akhir 
Perencanaan pelaksanaan tes akhir 
adalah semua pokok bahasan yang 
sudah diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya. Tes diberikan dengan 
tujuan untuk melihat hasil belajar 
matematika siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Soal yang diberikan 
pada kelas eksperimen sama dengan 
kelas  kontrol yaitu soal essai. 
 
Instrumen Penelitian  
Instrumen merupakan suatu alat 
pengumpulan data. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes akhir. Langkah-langkah 
yang dilakukan untuk menyusun 
instrumen penelitian adalah : 
1. Penyusunan soal tes uji coba 
Langkah-langkah penyusunan tes 
adalah : 
a. Membuat kisi-kisi tes 
b. Konsultasi dengan dosen 
pembimbing dan guru matematika 
kelas VII MTI Tarusan Kamang. 
Konsultasi dengan guru mata 
pelajaran dengan bapak M.Padhil, 
S.Pd dan dosen pembimbing 
dengan ibu Liza 
Efriyanti,S.Si,M.Kom. Hasil 
konsultasi tersebut menetapkan 
bahwa untuk pemakaian soal uji 
coba tes telah memenuhi standar 
kompetensi dan indikator dalam 
pokok pembahasan bangun datar 
segi empat. 
2. Pelaksanaan uji coba tes 
 Tes uji coba dilaksanakan di MTI 
Muallimin Muhammadiyah Pakan 
Sinayan Kamang Mudiak. Karena 
sekolah ini setara dengan sekolah 
tempat peneliti mengadakan penelitian. 
 
3. Analisis tes uji coba tes 
a. Validitas tes 
Dikatakan valid apabila tes 
tersebut dapat mengukur yang hendak 
diukur. Validitas isi disesuaikan dengan 
kurikulum tingkatan satuan pendidikan 
b. Analisis Soal Uji Coba 
Untuk mendapatkan soal yang baik, 
dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Daya Pembeda Butir 
Soal 
2) Menghitung Indeks Kesukaran 
Butir Soal 
3) Menentukan Reliabilitas Tes 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan penelitian, 
langkah yang cukup penting dilakukan 
adalah teknik analisis data. Adapun uji 
persyaratan analisis adalah : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Uji 
yang digunakan adalah uji Lilliefors 
yang dikemukakan oleh Sudjana (1992: 
466 ), 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan melihat 
apakah uji kedua kelompok sampel 
homogen atau tidak. Uji homogenitas 
varians dilakukan dengan uji F yang 
dikemukakan oleh sudjana (2005:245) : 
 =  
c. Pengujian Hipotesis 
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Setelah dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas variansi, 
selanjutnya peneliti melakukan uji 
perbedaan rata-rata. uji perbedaan rata-
rata bertujuan untuk melihat apakah 
hasil belajar matematika siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda 
dengan menggunakan formulasi 
hipotesis 
HO = perbandingan hasil belajar 
menggunakan metode Drill yang 
divariasikan dengan metode diskusi 
tidak lebih baik daripada pembelajaran 
biasa 
H1  = perbandingan hasil belajar 
menggunakan metode Drill yang 
divariasikan dengan metode diskusi 
lebih baik daripada pembelajaran biasa 
 
HASIL PENELITIAN 
Deskrpisi Data 
    Penelitian di MTI Tarusan 
kamang di lakukan pada kelas VIIA dan 
VIIB. kelas VII di MTI Tarusan 
Kamang hanya terdiri dari 2 kelas. 
Kelas ini sebelumnya sudah dilakukan 
uji homogenitas, dan menunjukkan 
bahwa kedua kelas homogen. Pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
kedua populasi mempunyai jumlah 
yang sama dan homogen. Karena kelas 
VII hanya terdiri dari 2 kelas, sehingga 
penentuan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dilakukan secara lotting 
yang diambil dari kedua kelas tersebut. 
Sehingga kedua kelas mempunyai 
peluang yang sama untuk dijadikan 
kelas eksperimen atau kelas kontrol. 
Sebelum mengadakan penelitian, 
peneliti telah merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen dilakukan 
pembelajaran menggunakan metode 
Drill yang divariasikan dengan metode 
Diskusi. Sedangkan pada kelas kontrol 
dilakukan pembelajaran biasa. 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data mentah yang 
diperoleh dari hasil tes akhir yang 
diberikan pada kedua kelompok sampel 
setelah selesai mempelajari pokok 
bahasan bangun datar segi empat. 
Sebelum melakukan uji coba tes soal, 
peneliti membuat kisi-kisi soal. Uji 
coba tes soal dilakukan di MTI 
Muallimin Muhammadiyah Pakan 
Sinayan  Kamang Mudiak. Karena 
sekolah ini setara dengan sekolah 
tempat peneliti mengadakan penelitian.  
Berdasarkan perhitungan uji coba 
tes, di dapat 9 soal yang memiliki 
tingkat Kesukaran (TK) sedang, dan 1 
soal yang memiliki TK sukar. sehingga 
dari 10 butir soal didapat 9 soal yang 
memiliki Daya Pembeda (DP) diterima 
dan 1 butir soal yang memiliki DP 
ditolak. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan reliabilitas soal, Untuk 
melihat apakah soal dapat memeberikan 
hasil yang tetap. Setelah melakukan 
perhitungan, didapat hasil perhitungan 
reliabilitas soal dengan kriteria sangat 
tinggi. 
  Setelah dilakukan perhitungan 
daya pembeda dan tingkat kesukaran 
soal, maka peneliti melakukan tes akhir 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berdasarkan hasil tes akhir 
didapat nilai rata-rata dan simpangan 
baku dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut  : 
 
Tabel 2. Rata- rata Simpangan Baku 
KelasKontor Dan KelasEksperimen 
 
 
 
 
 
Analisis Data 
 Untuk dapat menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian maka 
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dilakukan analisis data yang diambil 
dari hasil tes akhir penelitian. Analisis 
data yang dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
 
 
1.      Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel berdistribusi 
normal. 
Tabel 3. HasilUjiNormalitas 
 
 
 
4.  Uji homogenitas 
 
Setelah dilakukan uji normalitas 
kemudian dilanjutkan dengan 
melakukan uji homogenitas varians (uji-
F) dari kedua sampel. Berdasarkan uji 
F, diperoleh Fhitung=0,00319 dan 
Ftabel=4,17  pada α = 0,05 dengan n1=16 
dan n2= 16. Kemudian Fhitung dibanding 
dengan Ftabel  didapat Fhitung < Ftabel ini 
berarti kedua kelas sampel mempunyai 
varian yang homogeny.  
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas dan uji 
homogenitas dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas sampel 
berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Berdasarkan 
perhitungan uji kesamaan rata-rata 
didapat thitung = 2,7187 dan ttabel = 1,70 
dengan demikian thitung > ttabel , maka 
dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan metode Drill yang 
divariasikan dengan metode diskusi 
lebih baik daripada pembelajaran biasa 
pada kelas VII MTI Tarusan Kamang. 
Perbedaan hasil belajar dari kedua 
kelas sampel berbeda. Pada kelas 
eksperimen, hasil belajar menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Dilihat 
dari rata-rata hasil belajar sebelum 
diadakan penelitian sebagian besar 
siswa belum mencapai KKM. Setelah 
diadakan penelitian, sebagian besar 
siswa sudah mencapai batas KKM.  
 Pada kelas kontrol, peneliti 
menerapkan metode pembelajaran 
biasa. Dimana pada pembelajaran biasa 
ini, siswa hanya mendengarkan 
penjelasan dari peneliti, dan setelah 
dipahami siswa mengerjakan latihan 
secara individu. Pembelajaran biasa 
menyebabkan siswa kurang aktif dalam 
belajar. Hasil belajar siswa cenderung 
rendah. 
Hasil belajar pada kelas kontrol 
belum ada peningkatan yang berarti. 
Sebagian besar siswa masih belum bisa 
mencapai batas KKM. Ini disebabkan 
karna metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran, sama dengan 
pembelajaran sebelumnya. Yaitu 
menggunakan pembelajaran biasa. 
Dimana siswa hanya mendengar 
penjelasan dan mengerjakan latihan di 
akhir pembahasan. 
Tabel 4. Rata-Rata Hasil Belajar 
Setelah Dilaksanakan Metode 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
dilihat bahwa hasil belajar 
menggunakan metode Drill yang 
divariasikan dengan metode diskusi 
lebih tinggi di banding hasil 
pembelajaran biasa. Pada pembelajaran 
menggunakan metode Drill, jumlah 
siswa yang tidak mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) berjumlah 
3 orang.  Sementara pada pembelajaran 
biasa, jumlah siswa yang yang tidak 
mencapai KKM berjumlah 5 orang. 
 Berdasarkan hasil data ini 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika siswa yang lebih baik  
menggunakan metode Drill yang 
divariasikan dengan metode diskusi 
terhadap pembelajaran biasa pada 
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pokok bahasa bangun datar segi empat 
kelas VII MTI Tarusan Kamang. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan metode Drill yang 
divariasikan dengan metode diskusi 
lebih baik dari pada pembelajaran 
biasa pada mata pelajran 
matematika di kelas VII MTI 
Tarusan kamang tahun ajaran 
2012/2013 pada pokok bahasan 
bangun datar segi empat 
b. Metode yang bervariasi dapat 
menstimulasi siswa untuk bisa lebih 
aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar 
c. Metode Driil dan diskusi dapat 
meningkatkan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga 
hasil belajar akan lebih baik 
d. Hasil belajar siswa bisa ditingkatkan 
dengan penggunaan metode Drill 
yang divariasikan dengan metode 
diskusi 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
penulis mengemukakan beberapa saran 
yang dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa 
sebagai berikut : 
a. Hasil penelitian ini diharapakan 
dapat menjadi sebuah masukan yang 
positif  dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan di MTI Tarusan 
Kamang 
b. Hasil penelitian ini tidak terlepas 
dari siswa, oleh karena itu 
diharapkan dengan metode ini siswa 
lebih aktif dalam belajar dan bisa 
menghargai pendapat siswa lain 
sehingga dapat menyelesaikan soal-
soal matematika dengan baik 
c. Metode pada penelitian ini 
hendaknya dapat dilaksanakan oleh 
peneliti lain dalam melakukan 
penelitian pada waktu lain. 
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